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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna dan nilai-nilai pendidikan sosial 

budaya dalam tradisi Tawas Jaa serta merelevansikannya dengan pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam Kurikulum Merdeka melalui perspektif post 

modernisme. Dengan pendekatan kualitatif dan telaah literatur, kajian ini 

menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti gotong royong, tanggung jawab sosial, 

penghormatan terhadap leluhur, serta toleransi dan keberagaman dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran kontekstual yang mendukung dimensi Profil 

Pelajar Pancasila. Dalam perspektif post modern, pengintegrasian tradisi lokal 

dalam pendidikan menjadi bentuk dekonstruksi atas narasi tunggal pendidikan 

nasional, serta membuka ruang bagi narasi lokal sebagai sumber belajar yang sah 

dan bermakna. Dengan demikian, Tawas Jaa tidak hanya menjadi warisan budaya, 

tetapi juga instrumen pedagogis yang relevan untuk memperkuat identitas kultural, 

solidaritas sosial, dan kesadaran multikultural peserta didik.  

 

Kata Kunci: Kearifan lokal, Nilai Karakter, Pembelajaran IPS, Post Modernisme, 

Tawas Jaa.  

 

ABSTRACT 

The Tawas Jaa tradition represents a collective value system of the Dayak Deah 

community that integrates spiritual, social, ecological, and cultural dimensions into 

a single ritual practice. More than a cultural preservation effort, this tradition 

reflects a social mechanism for maintaining communal harmony and serves as a 

living and sustainable medium for character education. This study aims to explore 

the meaning and socio-cultural educational values embedded in the Tawas Jaa 

tradition and to contextualize its relevance within the teaching of Social Studies 

(IPS) under the Merdeka Curriculum, using a post modernist lens. Employing a 

qualitative approach and literature analysis, the findings reveal that values such as 

mutual cooperation, social responsibility, respect for ancestors, as well as 

tolerance and diversity can be integrated into contextual learning that aligns with 

the dimensions of the Pancasila Student Profile. From a post modern perspective, 

the incorporation of local traditions into education serves as a form of 

deconstruction of the dominant national educational narrative and creates space 

for local narratives as legitimate and meaningful sources of learning. In this 

regard, Tawas Jaa is not only a cultural heritage but also a pedagogical instrument 
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relevant for strengthening students’ cultural identity, social solidarity, and 

multicultural awareness. 

 

Keywords: Character Values, Local Wisdom, Post Modernism, Social Studies 

Learning, Tawas Jaa. 

 

PENDAHULUAN 

Beberapa dekade terakhir, arah 

pendidikan di Indonesia terus 

mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan, terutama dalam hal 

pendekatan dan strategi pembelajaran 

yang digunakan di ruang kelas. 

Perubahan ini tidak hanya merespons 

perkembangan teknologi, tetapi juga 

mencerminkan upaya untuk 

membentuk sistem pendidikan yang 

lebih terbuka terhadap keberagaman 

cara belajar peserta didik (Hasanah, 

2025). Pendekatan seperti deep 

learning, misalnya, mulai akan 

digunakan karena dianggap mampu 

mendorong siswa untuk belajar secara 

lebih mendalam, memahami 

keterkaitan antar konsep, dan 

menghubungkan pembelajaran dengan 

pengalaman nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Kebijakan Kurikulum 

Merdeka yang kini diterapkan secara 

nasional turut memberi ruang bagi 

guru dan sekolah untuk 

mengembangkan pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan kontekstual 

(Guspian et al., 2024; Hasanah, 2025). 

Pada konteks inilah, keberadaan 

nilai-nilai budaya lokal kembali 

menjadi perhatian penting. Banyak 

komunitas adat di Indonesia memiliki 

kekayaan nilai dan pengetahuan yang 

masih dijalankan hingga kini, dan hal 

itu sesungguhnya bisa menjadi sumber 

belajar yang sangat berharga 

(Berdame, 2020; Nadilla et al., 2024; 

Saefuddin, 2019). Salah satu 

contohnya adalah tradisi Tawas Jaa 

yang dijalankan oleh masyarakat 

Dayak Deah di Kecamatan Upau, 

Kabupaten Tabalong, Kalimantan 

Selatan. Tradisi ini merupakan bagian 

dari praktik sosial dan spiritual 

masyarakat yang diwariskan secara 

turun-temurun. Di dalamnya tercermin 

nilai-nilai seperti kebersamaan, 

penghormatan terhadap leluhur, 

kepedulian terhadap lingkungan, dan 

rasa tanggung jawab kolektif. Semua 

itu tentu relevan dengan penguatan 

karakter peserta didik, dan sangat 

potensial bila diangkat dalam 

pembelajaran sosial budaya (Nadilla et 

al., 2024; Syaharuddin et al., 2025). 

Meski demikian, tradisi 

semacam Tawas Jaa belum banyak 

dikaji secara mendalam dalam dunia 

pendidikan, khususnya dari sudut 

pandang filsafat pendidikan. Sebagian 

besar kajian yang ada lebih banyak 

menyoroti aspek etnografis dan belum 

mengaitkannya secara eksplisit 

dengan pendekatan pembelajaran yang 

aktual, hal ini berdampak pada 

meaningless yang dialami oleh peserta 

didik Ketika mempelajari mengenai 

budaya yang bahkan ada 

dilingkungannya (Syaharuddin et al., 

2025). Padahal, dalam perspektif post 

modern, pengetahuan seperti ini 

memiliki kedudukan yang penting. 

Post modernisme mengajak kita untuk 

melihat pengetahuan tidak hanya 

berasal dari lembaga formal atau sains 

modern, tetapi juga dari pengalaman, 

sejarah, dan tradisi yang berkembang 

di tengah masyarakat (Iskandar et al., 

2023). Pandangan ini menolak satu 

versi kebenaran dan membuka ruang 

bagi keberagaman cara memahami 

dunia . 
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Selaras dengan itu, deep 

learning sebagai pendekatan dalam 

pendidikan juga tidak hanya berfokus 

pada seberapa banyak siswa 

menguasai materi, tetapi bagaimana 

siswa benar-benar memahami, 

merenungkan, dan mengaitkan apa 

yang dipelajarinya dengan kehidupan 

yang lebih luas (Bhagat, 2022; 

Nadawina et al., 2025). Pembelajaran 

jenis ini tidak hanya menyentuh aspek 

kognitif, tetapi juga menyentuh emosi, 

nilai, dan kesadaran sosial peserta 

didik (Bhagat, 2022; Yuliyanto, 2022). 

Ketika tradisi lokal seperti Tawas Jaa 

dikaji melalui pendekatan semacam 

ini, maka proses belajar bukan sekadar 

transmisi informasi, melainkan 

menjadi proses pemaknaan yang 

dalam dan membumi (Nadilla et al., 

2024). 

Penelitian ini diarahkan pada 

dua hal utama. Pertama, untuk 

menggali lebih dalam makna dan nilai-

nilai sosial budaya yang terkandung 

dalam tradisi Tawas Jaa masyarakat 

Dayak Deah, serta melihat bagaimana 

nilai-nilai itu hidup dan diteruskan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, 

untuk melihat tradisi tersebut dalam 

bingkai post modernisme, sehingga 

dapat dipahami sebagai bentuk 

pengetahuan lokal yang sejajar dengan 

pengetahuan modern dan berpotensi 

menjadi sumber belajar yang kritis dan 

kontekstual. Harapannya, dari kajian 

ini lahir pemikiran baru tentang 

bagaimana nilai lokal bisa diposisikan 

sebagai inti dari pembelajaran sosial 

budaya yang tidak hanya adaptif 

terhadap perubahan zaman, tetapi juga 

berakar kuat pada identitas budaya 

bangsa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi pustaka (library research) untuk 

memahami secara mendalam tradisi 

Tawas Jaa dalam kerangka berpikir 

post modernisme dan pembelajaran 

deep learning. Metode ini digunakan 

untuk menganalisis secara kritis  

konsep-konsep dan teori-teori kunci 

yang relevan, serta pemikiran-

pemikiran yang berkembang dalam 

berbagai literatur akademik. 

Sumber data diperoleh dari 

literatur primer dan sekunder, seperti 

buku ilmiah, artikel jurnal nasional 

dan internasional, hasil penelitian 

terdahulu, serta dokumen kebijakan 

pendidikan, termasuk dokumen 

kurikulum. Pemilihan data dilakukan 

secara purposif, dengan 

mempertimbangkan relevansi isi, 

orisinalitas gagasan, serta 

kontribusinya terhadap penguatan 

kerangka konseptual. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis isi 

(content analysis) dengan pendekatan 

tematik, yaitu dengan 

mengidentifikasi tema-tema utama 

yang berkaitan dengan nilai-nilai 

Tawas Jaa, prinsip-prinsip post 

modernisme dalam pendidikan, serta 

pendekatan deep learning dalam 

praktik pembelajaran (Yuliyanto & 

Andriyati, 2022). Proses interpretasi 

dilakukan secara mendalam untuk 

menelaah hubungan antar tema dalam 

kerangka filosofis dan pedagogis. 

Untuk memastikan validitas dan 

keandalan data, peneliti menerapkan 

teknik triangulasi sumber dan 

kontekstualisasi historis. Setiap data 

dikaji ulang dalam konteks sosial dan 

budaya masyarakat Dayak Deah, serta 

diperbandingkan secara kritis dengan 

literatur lain guna meminimalkan bias 

interpretatif. Melalui pendekatan ini, 

penelitian diharapkan mampu 

memberikan kontribusi konseptual 

bagi pengembangan model 

pembelajaran sosial budaya yang 

berpijak pada nilai-nilai lokal, 
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sekaligus sejalan dengan semangat 

Kurikulum Merdeka yang mendorong 

kebermaknaan, reflektivitas, dan 

kontekstualitas dalam pembelajaran. 

 

HASIL PENELTIIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Bagian ini menyajikan temuan 

utama dari kajian terhadap tradisi 

Tawas Jaa yang dijalankan oleh 

masyarakat Dayak Deah, dengan 

penekanan pada makna simbolik, nilai 

sosial budaya, serta relevansinya 

dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) pada era 

Kurikulum Merdeka. Temuan ini tidak 

hanya mengungkap keberlanjutan 

tradisi sebagai warisan kultural, tetapi 

juga menegaskan bahwa praktik ritual 

seperti Tawas Jaa merupakan bentuk 

pengetahuan lokal yang hidup dan 

bermakna dalam konteks pendidikan. 

Dengan menggunakan perspektif post 

modernisme, pembahasan ini 

merefleksikan bagaimana nilai-nilai 

lokal dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar yang autentik dan 

transformatif, sekaligus menjadi 

bagian dari upaya dekonstruksi atas 

narasi tunggal dalam pendidikan 

nasional. Analisis dilakukan dengan 

memadukan hasil observasi simbolik, 

wawasan kultural, serta interpretasi 

kritis terhadap dimensi nilai yang 

dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran IPS secara kontekstual, 

reflektif, dan berorientasi karakter.\ 

 

Makna Tradisi Adat Tawas Jaa 

dalam Kehidupan Komunitas 

Dayak Deah  

Tradisi Tawas Jaa merupakan 

salah satu bentuk upacara adat yang 

dilestarikan oleh masyarakat Dayak 

Deah, khususnya di wilayah 

Kecamatan Upau yang meliputi tiga 

desa utama sebagai pusat persebaran 

masyarakat adat Dayak Deah yakni  

Kinarum, Pangelak, dan Kaong. 

Secara harfiah, Tawas Jaa berarti 

"menjaga kampung", yang 

mengandung makna melindungi 

masyarakat dari berbagai bentuk 

ancaman, baik yang bersifat fisik 

maupun spiritual. Ritual ini tidak 

sekadar simbolis, melainkan 

merupakan bentuk nyata dari 

kesadaran kolektif masyarakat dalam 

menghadapi kemungkinan bencana, 

penyakit, atau gangguan yang diyakini 

berasal dari unsur-unsur alam. 

Pelaksanaannya melibatkan hampir 

seluruh warga desa secara bergotong 

royong, mulai dari mempersiapkan 

sesaji, membangun panggung ritual, 

menghias lokasi upacara, hingga 

menyiapkan hidangan untuk seluruh 

peserta. 

Menurut penuturan tokoh adat 

setempat, inti dari pelaksanaan Tawas 

Jaa adalah menjaga keselamatan 

keluarga besar Dayak Deah, terutama 

dari wabah atau "sampar" yang 

diyakini berasal dari air, tanah, dan 

udara. Dalam upacara ini, berbagai 

sesaji disiapkan dan didoakan untuk 

menangkal energi negatif, yang 

dipercaya akan dinetralisir oleh para 

leluhur melalui perantara ritual. Salah 

satu elemen penting adalah kehadiran 

Toga, yaitu patung kayu berbentuk 

wajah manusia. Toga berfungsi 

sebagai media penangkal marabahaya 

dan dipercaya mampu “menarik” 

penyakit atau roh jahat agar tidak 

mengenai manusia. Toga diletakkan di 

perbatasan desa saat fajar setelah 

terlebih dahulu diberkati dengan doa. 

Dari sudut pandang antropologi, 

ritual spiritual seperti Tawas Jaa 

memang berperan penting sebagai 

panduan kolektif dalam menghadapi 

ketidakpastian. Penelitian 

menunjukkan bahwa ritual keagamaan 

dapat secara signifikan menurunkan 

kecemasan, baik secara subjektif 
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maupun fisiologis, dengan 

memberikan struktur dan makna di 

tengah situasi yang tidak pasti (Lang, 

2020). Praktik spiritual seperti tawakal 

dan dzikir juga terbukti membantu 

individu mengelola stres dan 

kecemasan, serta memberikan 

ketenangan batin melalui penyerahan 

diri dan pengulangan 

meditatif (Isdianto, 2025). 

Sejalan dengan pemikiran 

Clifford Geertz, ritual tidak hanya 

merefleksikan realitas sosial (“model 

dari”), tetapi juga membimbing 

perilaku dan respons masyarakat 

terhadap tantangan hidup (“model 

untuk”). Ritual menjadi sarana 

negosiasi makna dan solidaritas sosial, 

baik dalam konteks tradisional 

maupun masyarakat modern yang 

sekuler (Wojtkowiak, 2020).  

Pelibatan seluruh masyarakat 

dalam upacara ini mencerminkan 

kohesi sosial yang kuat dan semangat 

kebersamaan (komunitas) (Akilah et 

al., 2025). Sementara itu, dari 

perspektif ekologi budaya, Tawas Jaa 

berperan sebagai bentuk adaptasi 

terhadap lingkungan alam. Ritual ini 

turut menjaga keseimbangan 

hubungan antara manusia dan alam 

sekitar melalui simbolisasi dan praktik 

budaya yang berulang (Alviawati et 

al., 2023; Niman et al., 2023; 

Wardhani et al., 2023). 

Salah satu bagian penting dari 

ritual adalah penyembelihan kerbau 

yang dilakukan secara seremonial dan 

mengikuti tata cara keagamaan Islam. 

Hal ini bertujuan agar daging hasil 

sembelihan dapat dikonsumsi oleh 

seluruh warga, termasuk mereka yang 

beragama Islam. Praktik ini 

memperlihatkan adanya nilai 

inklusivitas dan toleransi dalam tradisi 

lokal, di mana keyakinan masyarakat 

adat dapat berdampingan dengan nilai-

nilai keagamaan tanpa kehilangan 

makna sakralnya (Siregar, 2024).  

Perempuan juga memainkan 

peran vital, khususnya dalam 

menyiapkan sesaji seperti nasi ketan, 

lemang, kue tradisional, bubur merah-

putih, dan berbagai hidangan khas 

lainnya. Mereka juga bertugas 

membersihkan beras sebagai bagian 

dari prosesi pemanggilan leluhur, yang 

menandai dimulainya fase inti dari 

ritual. peran perempuan dalam ritual 

adat sering kali memiliki makna 

simbolis yang dalam. Mereka tidak 

hanya "menyediakan makanan", tetapi 

merepresentasikan penghubung 

antara alam nyata dan dunia leluhur 

(Wiemar et al., 2022). Membersihkan 

beras, misalnya, bukan sekadar 

aktivitas persiapan, melainkan bagian 

dari prosesi pemanggilan leluhur yang 

mengawali inti upacara. Dalam 

konteks ini, perempuan menjadi 

pemilik pengetahuan kultural yang 

diwariskan secara turun-temurun dan 

dipraktikkan secara konsisten (Huda, 

2020). 

Selama prosesi, dupa atau 

padupaan dibakar sebagai media 

penghubung antara dunia nyata dan 

dunia roh. Doa-doa diucapkan dalam 

dua bahasa, yakni bahasa Dayak dan 

Banjar, yang mencerminkan sejarah 

panjang akulturasi antara dua 

komunitas tersebut. Penggunaan 

kedua bahasa ini juga bertujuan untuk 

menghormati leluhur dari kedua etnis 

dan memohon perlindungan mereka. 

Dalam bagian lain dari ritual, 

masyarakat membuat amper yakni 

patung kecil dari kayu yang mewakili 

anggota keluarga yang kemudian 

didoakan dan digantung di rumah 

sebagai pelindung selama setahun 

penuh. Ritual juga mencakup prosesi 

mengalirkan perahu naga ke sungai 

sebagai bentuk penyerahan sesaji 

kepada leluhur, dihias dengan janur 

https://consensus.app/search/tawas-jaa-ritual-antropologi/-OsqpL8lSoWmSpQv-fNpZQ/
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dan bendera warna-warni yang 

mewakili unsur alam. 

Ritual Tawas Jaa diakhiri 

dengan hari sunyi (Nyepi Kaharingan) 

sebagai bentuk refleksi dan 

penghormatan terhadap alam serta 

para leluhur. Dengan seluruh 

rangkaian tersebut, tradisi ini tidak 

hanya menunjukkan spiritualitas lokal, 

tetapi juga memperlihatkan sistem 

nilai yang kompleks menghubungkan 

manusia, alam, leluhur, dan komunitas 

secara harmonis. Tawas Jaa menjadi 

contoh bagaimana tradisi lokal mampu 

bertahan, beradaptasi, dan bahkan 

memberi kontribusi besar bagi 

pendidikan karakter, solidaritas sosial, 

dan penghargaan terhadap 

keberagaman budaya. 

 

Nilai Karakter dalam Tradisi Adat 

Tawas Jaa sebagai Wahana 

Pendidikan Sosial dan Budaya   

Sekadar upacara adat atau ritual 

spiritual, melainkan sebuah sistem 

nilai yang secara kolektif membentuk 

identitas sosial dan budaya komunitas. 

Praktik pada tradisi ini dapat 

merepresentasikan bentuk 

pengetahuan lokal yang 

mengintegrasikan dimensi religius, 

ekologis, sosial, dan moral dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat . 

Tawas Jaa biasanya dilakukan dalam 

rangka menolak bala, 

mengharmoniskan hubungan manusia 

dengan alam, serta sebagai bentuk 

penghormatan terhadap leluhur dan 

kekuatan supranatural yang dipercayai 

menjaga kehidupan komunitas. 

Tradisi ini bukanlah peristiwa sesaat, 

melainkan bagian dari siklus hidup 

dan kesadaran kolektif masyarakat 

Dayak Deah yang diwariskan dari 

generasi ke generasi secara lisan dan 

praksis (Nadilla et al., 2024). 

 

Jika dicermati lebih dalam, 

Tawas Jaa memuat struktur nilai-nilai 

pendidikan sosial budaya yang sangat 

kuat. Nilai gotong royong tercermin 

dalam keterlibatan kolektif 

masyarakat dalam menyiapkan prosesi 

dari penyediaan bahan sesaji, 

pembagian peran, hingga pelaksanaan 

upacara. Di sini, anak-anak tidak 

hanya menjadi pengamat, tetapi ikut 

terlibat dalam proses sosial yang kaya 

akan pembelajaran partisipatif. Nilai 

tanggung jawab sosial terlihat dari 

peran setiap anggota komunitas dalam 

menjaga harmoni sosial dan spiritual 

agar komunitas tetap dalam kondisi 

seimbang. Demikian pula dengan 

penghormatan terhadap leluhur, yang 

mengajarkan nilai historis dan 

kesadaran akan akar identitas budaya 

yang dimiliki. 

Nilai-nilai ini, apabila 

ditransformasikan ke dalam dunia 

pendidikan, akan sangat selaras 

dengan penguatan karakter peserta 

didik sebagaimana tertuang dalam 

dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

dimensi seperti gotong royong, 

berkebhinekaan global, dan bernalar 

kritis menjadi arah penguatan 

karakter. Tradisi Tawas Jaa secara 

nyata memberikan ruang 

pembelajaran yang mendukung 

terbentuknya dimensi-dimensi 

tersebut. Sebagai contoh, saat anak-

anak ikut serta dalam kegiatan, mereka 

belajar secara kontekstual tentang 

bagaimana menjadi bagian dari 

komunitas, belajar mendengarkan, 

bekerja sama, dan memahami posisi 

serta tanggung jawab sosial mereka. 

Dengan kata lain, tradisi ini dapat 

dijadikan sebagai entry point yang 

otentik untuk merancang 

pembelajaran berbasis nilai dan 

konteks lokal. 
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Sebagaimana ditegaskan oleh 

Hasanah dan Pujiati (2025), proses 

pendidikan akan lebih efektif jika 

berangkat dari nilai-nilai yang sudah 

akrab dan hidup dalam keseharian 

peserta didik. Kearifan lokal memiliki 

potensi besar sebagai pedagogical 

tools yang mampu menghubungkan 

antara pengalaman budaya siswa 

dengan tujuan pembelajaran yang 

bersifat universal. Tawas Jaa, dalam 

konteks ini, berperan sebagai jembatan 

antara nilai-nilai lokal dan kebutuhan 

pendidikan modern yang menekankan 

pada pembelajaran yang reflektif, 

bermakna, dan berkelanjutan. 

 

Selain itu, posisi Tawas Jaa 

sebagai sumber belajar juga 

mengandung potensi untuk 

menumbuhkan literasi budaya. 

Dengan mengintegrasikan nilai dan 

praktik Tawas Jaa ke dalam 

pembelajaran sosial budaya, peserta 

didik diajak untuk mengenali, 

memahami, dan merefleksikan 

kembali akar budaya mereka, serta 

membangun identitas kultural yang 

kuat di tengah derasnya arus 

globalisasi. Hal ini penting untuk 

membangun rasa percaya diri kultural, 

sekaligus memperkuat solidaritas 

sosial di kalangan generasi muda 

(Kasmiati et al., 2024; Maesurah, 

2025). Dengan demikian, tradisi 

Tawas Jaa tidak hanya berfungsi 

sebagai ekspresi budaya, tetapi juga 

sebagai wahana pendidikan sosial 

budaya yang komprehensif. Ia 

mengajarkan cara hidup, membentuk 

kepribadian, dan memperkuat jalinan 

sosial antar anggota masyarakat. 

Integrasi tradisi ini dalam pendidikan 

tidak hanya akan memperkaya materi 

pembelajaran, tetapi juga memperkuat 

fungsi sosial dan kultural dari proses 

pendidikan itu sendiri. 

Tradisi Tawas Jaa merupakan 

perwujudan konkret dari cara 

masyarakat Dayak Deah memaknai 

hubungan antara manusia, alam, dan 

dunia spiritual. Dalam perspektif 

antropologi budaya, ritual ini 

mencerminkan sebuah sistem 

pengetahuan lokal yang kompleks, di 

mana spiritualitas, solidaritas sosial, 

dan ekologi menyatu dalam satu 

bentuk praktik budaya.  

Konsep bahwa ritual dalam 

masyarakat tradisional tidak hanya 

bersifat simbolis, tetapi juga “menjadi 

model bagi dan model dari realitas 

sosial” (a model for and a model of 

social reality), sejalan dengan temuan 

antropologi dan teori ritual 

kontemporer. Ritual tidak hanya 

merefleksikan struktur sosial yang 

ada, tetapi juga membentuk, 

membimbing, dan bahkan 

mentransformasi perilaku serta 

hubungan sosial di 

masyarakat (Tavory 2025). Ritual 

berfungsi sebagai alat untuk 

mendefinisikan batas-batas kelompok 

sosial, memperkuat kohesi, dan 

menciptakan rasa kebersamaan, 

sehingga menjadi fondasi bagi tatanan 

sosial dan identitas 

kolektif (Whitehouse, 2023).  

Selain itu, ritual juga 

menyediakan ruang bagi kemungkinan 

perubahan dan transformasi sosial, di 

mana individu dan kelompok dapat 

membayangkan serta mewujudkan 

realitas sosial yang baru. Melalui 

proses ini, ritual tidak hanya 

menggambarkan dunia sebagaimana 

adanya, tetapi juga menawarkan 

kerangka untuk bertindak dan 

beradaptasi dengan tantangan serta 

perubahan yang dihadapi 

masyarakat (Deaca, 2021).  
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Dalam konteks Tawas Jaa, ritual 

ini bertindak sebagai "peta sosial" 

yang menuntun masyarakat dalam 

merespons ketidakpastian lingkungan 

dan potensi bencana, seperti penyakit 

dan gangguan supranatural. Makna 

utama dari Tawas Jaa terletak pada 

nilai proteksi kolektif upaya 

melindungi kampung dan seluruh 

penghuninya dari gangguan yang 

berasal dari elemen alam seperti air, 

tanah, dan udara. Hal ini 

direpresentasikan dalam penggunaan 

Toga, patung kayu yang dipercaya 

sebagai medium penangkal energi 

negatif. Tindakan ini mencerminkan 

konsep substitusi simbolik dalam 

ritual: “apa yang berbahaya dialihkan 

ke media lain agar tidak mencederai 

manusia”. (Christy et al., 2024; 

Mubayanah, 2024; Makaruku et al., 

2025). Dengan demikian, Toga bukan 

hanya benda fisik, tetapi juga simbol 

kekuatan kolektif yang menampung 

ketakutan dan harapan masyarakat. 

Selain itu, pelibatan seluruh 

anggota masyarakat, termasuk laki-

laki dan perempuan dari berbagai usia, 

menegaskan nilai solidaritas sosial 

yang sangat kuat dalam masyarakat 

Dayak Deah. Konsep komunitas, yaitu 

pengalaman kebersamaan yang 

muncul dari keterlibatan dalam ritual 

bersama, yang melampaui struktur 

sosial formal. Dalam tradisi ini, 

komunitas terlihat dalam gotong 

royong saat persiapan, pembagian 

peran, hingga partisipasi dalam doa 

dan pesta bersama (Murtadho et al., 

2025). 

Dari perspektif ekologi budaya, 

Tawas Jaa juga memiliki fungsi 

ekologis. Ritual ini merupakan bentuk 

rekonsiliasi antara manusia dan alam. 

“Ritual dalam masyarakat adat sering 

kali mengandung sistem pengaturan 

ekologis tersembunyi yang menjaga 

keseimbangan hubungan antara 

manusia dan lingkungannya.” Dalam 

hal ini, permohonan keselamatan tidak 

hanya ditujukan kepada leluhur, tetapi 

juga kepada roh-roh yang dipercaya 

mendiami unsur alam, seperti air dan 

udara. Penyembelihan kerbau, 

pembakaran padupaan, dan 

peluncuran perahu naga ke sungai 

adalah bagian dari "komunikasi 

ekologis" dengan alam semesta. 

(Wardhani et al., 2023; Niman et al., 

2023) 

Dimensi toleransi dan 

inklusivitas juga menjadi penekanan 

penting dalam Tawas Jaa. Prosesi 

penyembelihan kerbau yang dilakukan 

sesuai syariat Islam agar dagingnya 

dapat dimakan bersama seluruh warga 

mencerminkan adanya fleksibilitas 

budaya dan penghormatan terhadap 

keberagaman. Fenomena ini dapat 

dilihat sebagai akomodasi nilai lintas 

budaya, yaitu “kemampuan tradisi 

lokal untuk beradaptasi dengan sistem 

kepercayaan lain tanpa kehilangan 

identitas aslinya.” Hal ini memperkuat 

posisi Tawas Jaa sebagai jembatan 

antara tradisi dan modernitas, antara 

nilai adat dan nilai agama, serta antara 

etnisitas lokal dan struktur negara 

(Siregar, 2024). 

Penggunaan bahasa Banjar 

dalam doa-doa dan mantra ritual juga 

memperlihatkan adanya jejak 

akulturasi yang panjang antara 

komunitas Dayak Deah dan Banjar. 

“Akulturasi bukan sekadar 

percampuran budaya, tetapi juga 

bentuk strategi sosial dalam 

memperkuat solidaritas lintas etnik di 

tengah pluralitas masyarakat.” Dengan 

kata lain, Tawas Jaa menjadi ruang 

spiritual sekaligus sosial yang mampu 

merangkul berbagai identitas dalam 

satu bingkai kebersamaan (Makaruku 

et al., 2025). 
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Pada akhirnya, Tawas Jaa bukan 

hanya ritual warisan leluhur, 

melainkan juga sistem pendidikan 

budaya yang hidup. Tradisi ini 

memuat nilai-nilai luhur seperti 

tanggung jawab sosial, penghormatan 

kepada alam dan leluhur, keterlibatan 

kolektif, serta toleransi antar umat 

beragama. Nilai-nilai ini sangat 

relevan untuk diintegrasikan dalam 

pendidikan karakter, khususnya dalam 

kerangka Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran 

kontekstual dan kebermaknaan. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Hasanah 

& Pujiati (2025), “pendidikan berbasis 

kearifan lokal memiliki potensi besar 

dalam membentuk karakter dan 

kesadaran sosial peserta didik melalui 

pengalaman belajar yang otentik dan 

membumi.” 

 

 

Tabel 1. Identifikasi Nilai dalam Tradisi Adat Tawas Jaa 

 

No. Nilai 
Manifestasi dalam 

Tradisi Tawas Jaa 

Dimensi 

Pendidikan/IPS 

yang Relevan 

Keterkaitan 

dengan Profil 

Pelajar Pancasila 

1 Gotong royong 

Pelibatan kolektif warga 

dalam menyiapkan 

sesaji, menghias lokasi, 

menyembelih kerbau, 

hingga konsumsi 

bersama. 

Interaksi sosial, 

struktur 

masyarakat lokal 

Bergotong royong, 

mandiri 

2 
Tanggung 

jawab sosial 

Setiap anggota 

komunitas, termasuk 

anak-anak, ikut menjaga 

kelancaran dan 

ketertiban jalannya 

ritual. 

Kewarganegaraan, 

partisipasi 

masyarakat 

Mandiri, bernalar 

kritis 

3 

Penghormatan 

terhadap 

leluhur 

Doa, sesaji, dan simbol 

seperti patung amper 

sebagai bentuk 

penghormatan terhadap 

arwah leluhur. 

Sejarah lokal, nilai 

budaya 

Beriman dan 

bertakwa, 

berkebinekaan 

global 

4 
Kesadaran 

ekologis 

Upacara dilakukan 

sebagai bentuk menjaga 

keseimbangan dengan 

alam dan roh-roh alam 

(air, tanah, udara); 

penggunaan sesaji dan 

dupa. 

Interaksi manusia 

dan lingkungan 

Peduli lingkungan, 

bernalar kritis 

5 
Solidaritas 

sosial 

Warga lintas usia dan 

gender saling bekerja 

sama dan berbaur tanpa 

sekat sosial saat 

pelaksanaan ritual. 

Struktur sosial, 

kebudayaan 

Bergotong royong, 

berkebinekaan 

global 

6 
Toleransi dan 

inklusivitas 

Penyembelihan kerbau 

mengikuti syariat Islam 

agar semua warga, 

termasuk Muslim, dapat 

ikut serta; penggunaan 

dua bahasa (Dayak dan 

Banjar). 

 

Akulturasi budaya, 

keberagaman 

masyarakat 

Indonesia 

Berkebinekaan 

global, bergotong 

royong 
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No. Nilai 
Manifestasi dalam 

Tradisi Tawas Jaa 

Dimensi 

Pendidikan/IPS 

yang Relevan 

Keterkaitan 

dengan Profil 

Pelajar Pancasila 

7 
Peran gender 

dan perempuan 

Perempuan menyiapkan 

makanan dan sesaji, 

termasuk beras bersih 

sebagai simbol 

pemanggilan leluhur, 

menandakan peran 

simbolik dan spiritual 

mereka. 

Peran gender 

dalam masyarakat; 

kebudayaan dan 

nilai lokal 

Mandiri, beriman 

dan bertakwa, 

berkebinekaan 

global 

8 
Akulturasi 

budaya 

Doa dalam dua bahasa, 

harmoni nilai adat dan 

Islam, serta kesediaan 

menerima budaya luar 

tanpa kehilangan 

identitas lokal. 

Akulturasi dan 

dinamika budaya 

Berkebinekaan 

global, bernalar 

kritis 

9 
Identitas 

budaya lokal 

Tawas Jaa sebagai ritual 

yang memperkuat akar 

budaya Dayak Deah dan 

diwariskan secara turun-

temurun. 

Warisan budaya, 

pelestarian 

identitas lokal 

Beriman dan 

bertakwa, 

berkebinekaan 

global, bernalar 

kritis 

10 
Partisipasi 

anak-anak 

Anak-anak terlibat dalam 

kegiatan ritual, belajar 

secara langsung nilai 

sosial, budaya, dan 

spiritual dari orang 

dewasa. 

Pembelajaran 

partisipatif, 

pewarisan nilai 

sosial 

Mandiri, bergotong 

royong 

Sumber: Olah Data Penulis  

 

Agar tradisi seperti Tawas Jaa 

tidak hanya dianggap sebagai warisan 

masa lalu, kita perlu menghadirkannya 

dalam ruang kelas sebagai bahan ajar 

yang hidup. Bukan sekadar disinggung 

sepintas, tetapi dijadikan sebagai 

bagian penting dari cara siswa 

memahami kehidupan sosial, budaya, 

dan lingkungan di sekitar mereka. 

Berikut beberapa cara atau strategi 

yang bisa dilakukan oleh guru IPS: 

 

Pendekatan Tematik Kontekstual 

Artinya, guru mengaitkan 

pelajaran IPS dengan kenyataan yang 

dekat dengan siswa. Misalnya, saat 

membahas keberagaman budaya, guru 

bisa menjelaskan bahwa dalam Tawas 

Jaa masyarakat Dayak Deah memakai 

dua bahasa (Dayak dan Banjar) dalam 

doanya. Ini mencerminkan sikap 

toleransi dan saling menghargai yang 

nyata di masyarakat mereka. Siswa 

jadi paham bahwa nilai-nilai seperti ini 

hidup di tengah mereka, bukan sekadar 

teori di buku. 

 

Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project-Based Learning) 

Di sini, siswa diajak untuk 

benar-benar turun tangan. Misalnya, 

mereka bisa membuat video 

dokumenter tentang ritual Tawas Jaa, 

mewawancarai tetua adat, atau 

membuat cerita bergambar yang 

menceritakan proses ritual. Dengan 

begitu, siswa tidak hanya memahami 

materi, tapi juga belajar meneliti, 

bekerja sama, dan menghargai budaya 

lokal secara lebih dalam dan 

menyenangkan. 

 

Diskusi Kritis dan Refleksi 

Siswa diajak untuk berpikir 

lebih dalam. Guru bisa memberi 

pertanyaan seperti: "Mengapa dupa 
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digunakan dalam ritual?" atau 

"Mengapa daging hewan kurban harus 

disembelih secara Islam?" Pertanyaan-

pertanyaan ini mendorong siswa 

berpikir bahwa setiap masyarakat 

punya cara sendiri dalam memahami 

dunia. Kita belajar melihat bahwa 

tidak ada satu kebenaran tunggal, 

semua budaya punya logika dan nilai 

masing-masing. 

 

Pembelajaran Berbasis Nilai 

Nilai-nilai yang terkandung 

dalam Tawas Jaa sangat kaya dan 

relevan. Misalnya: Gotong royong 

bisa diajarkan saat siswa bekerja sama 

menyiapkan kegiatan. Tanggung 

jawab sosial muncul saat siswa 

menyadari pentingnya menjaga 

keharmonisan lingkungan sosial. 

Penghormatan terhadap leluhur 

mengajarkan mereka pentingnya 

mengenali asal-usul dan tradisi 

keluarga. Toleransi antar agama juga 

penting, karena dalam Tawas Jaa 

daging hewan kurban disembelih 

secara Islami agar semua warga bisa 

ikut serta. Kesadaran lingkungan di 

ditanamkan melalui simbol-simbol 

seperti Toga atau perahu naga yang 

mewakili unsur alam. 

Semua nilai ini bisa langsung 

dikaitkan dengan tujuan pembelajaran 

IPS dan juga profil pelajar Pancasila 

yang ditekankan dalam Kurikulum 

Merdeka. 

 

Integrasi Nilai Adat Tawas Jaa pada 

Pembelajaran IPS dalam Perspektif 

Post modernisme  

Pada konteks pembelajaran IPS, 

penerapan post modernisme 

memberikan pemahaman penting 

bahwa tidak ada satu bentuk 

pengetahuan yang dapat mengklaim 

kebenaran universal sebuah ide dalam 

mengkritik meta naratif tradisional 

yang mendominasi pemikiran 

akademik. (Iskandar et al., 2023) 

Lyotard menekankan bahwa post 

modernitas ditandai dengan 

ketidakpercayaan terhadap narasi 

besar yang berusaha mendefinisikan 

"kebenaran" secara tunggal. 

Sebaliknya, pengetahuan lokal yang 

termarginalkah dalam sistem 

pendidikan formal berperan dalam 

wacana ini sebagai "petits récits," atau 

narasi-narasi kecil yang otentik dan 

kaya akan konteks sosial dan spiritual. 

(Iskandar et al., 2023)   

Tradisi Tawas Jaa di masyarakat 

Dayak Deah memberikan contoh 

konkret tentang bagaimana 

pengetahuan lokal dapat 

diintegrasikan ke dalam ruang 

pendidikan. Ritual ini lebih dari 

sekadar praktik budaya atau 

keagamaan; ia merepresentasikan 

sebuah epistemologi lokal yang 

menghubungkan individu dengan 

lingkungan, komunitas, dan nilai-nilai 

spiritual. (Nadilla et al., 2024; 

Syaharuddin et al., 2025). Elemen-

elemen ritual, seperti penggunaan dua 

bahasa dan simbolisme dalam doa, 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengeksplorasi dinamika 

interaksi sosial dan ekologis di dalam 

pembelajaran. Proses ini sejalan 

dengan pandangan post modern yang 

mendukung pendekatan pendidikan 

yang reflektif, inklusif, dan 

multikultural (Romaniuk et al., 2022) 

Dalam implementasi tradisi ini 

dalam pembelajaran IPS, terdapat 

beberapa strategi yang dapat diadopsi. 

Misalnya, pendekatan tematik 

kontekstual dapat digunakan untuk 

mengaitkan tema besar dalam IPS, 

seperti keberagaman budaya dan 

interaksi manusia dengan lingkungan, 

dengan praktik dalam tradisi Tawas 

Jaa. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkenalkan siswa kepada konten 

lokal tetapi juga menumbuhkan 
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pemahaman tentang kompleksitas 

masyarakat. Selain itu, pembelajaran 

berbasis proyek menawarkan cara 

yang efektif untuk melibatkan siswa 

dalam penelitian dan eksplorasi yang 

akan memperkuat keterampilan kritis 

dan menghargai budaya lokal 

(Berdame, 2020). 

Diskusi kritis mengenai elemen-

elemen tradisional membuka ruang 

bagi siswa untuk merenungkan 

konstruksi pengetahuan mereka 

sendiri, selaras dengan argumen 

Foucault mengenai hubungan antara 

pengetahuan dan kekuasaan. Mo’ed, 

2025). Dengan demikian, sekolah 

dapat menjadi arena di mana siswa 

belajar tidak hanya untuk 

mengonsumsi pengetahuan, tetapi 

juga untuk mempertimbangkan 

bagaimana pengetahuan itu dibentuk 

dan diajarkan. 

Dalam rangka memfasilitasi 

integrasi nilai-nilai Tawas Jaa ke 

dalam kurikulum, kolaborasi dengan 

tokoh adat dan komunitas lokal dapat 

menjadi alat yang efektif. Kegiatan 

yang melibatkan narasumber budaya, 

kunjungan lapangan, dan sesi diskusi 

dapat meningkatkan relevansi 

kurikulum dan memperkuat hubungan 

antara sekolah dan komunitas. Selain 

itu, penggunaan media dan alat bantu 

visual dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kesadaran siswa 

tentang keragaman budaya dan nilai-

nilai lokal, mendukung tujuan 

pendidikan multikultural yang inklusif 

(Syaharuddin et al., 2025). 

Sebagai kesimpulan, 

mengintegrasikan nilai-nilai Tawas 

Jaa dalam pembelajaran IPS tidak 

hanya berfungsi sebagai strategi 

pengajaran, tetapi juga sebagai 

langkah penting dalam mengakui dan 

mengafirmasi pengetahuan lokal 

dalam sistem pendidikan nasional. Hal 

ini sejalan dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka yang menekankan relevansi 

lokal dan pelibatan siswa dalam 

konteks budaya yang lebih luas. Oleh 

karena itu, mendukung pendekatan 

pendidikan post modern yang 

mempertimbangkan pluralitas narasi 

dapat membentuk generasi siswa yang 

lebih sadar secara sosial dan 

menghargai keragaman budaya.  

 

SIMPULAN  

Tradisi Tawas Jaa merupakan 

representasi autentik dari sistem 

pengetahuan lokal masyarakat Dayak 

Deah yang sarat akan nilai-nilai 

spiritual, sosial, ekologis, dan budaya. 

Dalam konteks pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), integrasi 

nilai-nilai yang terkandung dalam 

tradisi ini memiliki relevansi yang 

tinggi, terutama dalam mendukung 

prinsip Kurikulum Merdeka dan 

penguatan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila. Melalui pendekatan post 

modernisme, tradisi ini dapat 

dipahami sebagai narasi lokal yang 

sahih dan bermakna, serta mampu 

menjadi instrumen pedagogis yang 

membangun kesadaran multikultural, 

identitas budaya, dan solidaritas sosial 

peserta didik. 

Penggunaan Tawas Jaa sebagai 

sumber belajar bukan hanya 

menawarkan pembelajaran yang 

kontekstual dan reflektif, tetapi juga 

mendekonstruksi narasi tunggal dalam 

sistem pendidikan nasional dengan 

memberi ruang bagi keberagaman 

epistemologis. Nilai-nilai seperti 

gotong royong, tanggung jawab sosial, 

penghormatan terhadap leluhur, 

kesadaran ekologis, serta toleransi dan 

inklusivitas, jika diimplementasikan 

secara sistematis dalam pembelajaran, 

akan memperkaya pengalaman belajar 

siswa secara kognitif, afektif, dan 

sosial. Oleh karena itu, integrasi tradisi 

Tawas Jaa dalam pendidikan bukan 
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sekadar strategi kurikuler, melainkan 

sebuah langkah transformatif menuju 

pendidikan yang berakar budaya dan 

relevan secara sosial. 
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